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NILAI PENDIDIKAN DAN NILAI KERJA PADA SUKU BANGSA BATAK

TOBA DI DESA PARPAREAN II & MELAYU DI DESA BOGAK

L PENDAHULUAN

Profil pembangunan Sumber Daya Manusiai masyarakat Sumatera
Utara menunjukkan kemajuan yang pesat di kalangan suku bangsa Batak
Toba. Pengertian "kemajuan” disini adalah keberhasilan suku bangsa Batak
Toba dalam hal menanamkan pentingnya kebutuhan akan pendidikan dari
jenjang pendidikan Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Sekalipun
mayoritas masyarakat suku bangsa Batak Toba terdiri dari petani dan
pedagang kecil yang disebut dengan istilah “inang-inang”, namun anak-anak
mereka menunjukkan prestasi yang "memukau” di bidang pendidikan.
Kondisi ini bertolak belakang dengan "kemajuan” pada suku bangsa Melayu.
Data berikut memberi informasi yang jelas tentang sikap dan
keberhasilan suku bangsa Batak Toba dan Melayu di bidang pendidikan.
Tabel 1. Jumiah Sekolah, Guru dan Murid Menurut Jenis Sekolah di
Kabupaten Tapanuli Utara yang mayoritas penduduknya suku
bangsa Batak Toba dan Kabupaten Asahan yang mayoritas

penduduknya suku bangsa Melayu.



Jenis Sekolah Tapanuli Utara % ASAHAN %
Jumiah penduduk 720.800 Jumiah penduduk 939.800
D Sekolah 1189 - 686 E
Guru 6543 0,009 6154 0,006
Murid 135415 0,187 153611 0,163
SMTP Sekolah 148 - 102 -
Umum Guru 2767 0,003 1963 0,002
Murid 59678 0,082 36558 0,038
SMTP Sekolah = - - -
Kejuruan Guru =
Murid - -
SMTA Sekolah 95 = 86 =
Umum Guru 2347 0,003 1484 0,001
Murid 37047 0,051 24173 0,025
SMTA Sekolah 41 o 54 =
Kejuruan Guru 1133 0,001 742 0,0007
Murid 16292 0,002 12988 0,013
Sumber : Sumatera Ulara Dalam Angka, 1997, Kantor Statistik Propinsi

Sumatera Utara, dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Tingkat I Propinsi Sumatera Utara.

Dalam tabel 1 diatas terlihat bahwa meskipun jumlah penduduk di
Kabupaten Asahan lebih banyak daripada jumlah penduduk di Kabupaten
Tapanuli Utara, akan tetapi jumlah sekolah dari tingkat Sekolah Dasar, SMTP,
dan SMTA lebih banyak di Kabupaten Tapanuli Utara daripada Kabupaten
Asahan. Demikian juga perbandingan persentase murid dan guru di tingkat
SD, SMTP sampai dengan SMTA di Kabupaten Tapanuli Utara lebih besar
dibandingkan dengan di Kabupaten Asahan.

Lebih lanjut “prestasi” di bidang pendidikan antara suku bangsa Batak
Toba dan Melayu tercermin dari profil wisudawan Sarjana (S-1) Universitas
Sumatera Utara, di bawah ini:
Tabel 2. Wisuda Periode IV T.A. 1999/2000 Program Sarjana (S1)

Universitas Sumatera Utara




No FAKULTAS SUKU BATAK TO BA | SUKU MELAYU
P23 IP<3 IP>3 |IP<3

BIDANG EKSAKTA

1 | KEDOKTERAN i | 2

2 | PERTANIAN 3 5 2

3 | TEKNIK 4 3 1

4 | KEDOKTERAN GIGI 1

5 | KESEHATAN MASYARAKAT 1 1

6 | FMIPA 1 2 1
JUMLAH 9 11 3 5
BIDANG NON EKSAKTA

1 | SASTRA 2 3 2

2 | HUKUM 3 5 |

3 | EKONOMI 1

4 | FISIP 2 1
JUMLAH

7 9 4

Sumber : Biro Administrasi Akademik Universitas Sumatera Utara

Tabel 3. Wisuda Periode I T.A. 2000/2001 Program Sarjana (S1) Universitas

Sumatera Utara

No FAKULTAS [ SUKU BATAK TO BA | SUKU MELAYU |
IP>3 [ IP<3 [ IP>3 [IP<3
BIDANG EKSAKTA
1 | KEDOKTERAN 1 3 2
2 | PERTANIAN 5 6 1 2
3 | TEKNIK 3 4 2 2
4 | KEDOKTERAN GIGI 2
5 | KESEHATAN MASYARAKAT 2 1
6 | FMIPA 4 4 1
JUMLAH 15 17 3 10
BIDANG NON EKSAKTA
1 | SASTRA 2 6 1 3
2 | HUKUM 2 1 1 3
3 | EKONOMI 5 5 1 1
4 | FISIP 7 3
JUMLAH 16 12 6 7

Sumber : Biro Administrasi Akademik Universitas Sumatera Utara




Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa jumlah wisudawan suku bangsa
Batak Toba di bidang eksakta dan non eksakta pada tiap-tiap periode, selalu
lebih besar daripada jumlah wisudawan suku bangsa Melayu. Demikian pula
yang memperolah IP > 3, selalu lebih besar wisudawan yang berasal dari
etnik Batak Toba daripada Melayu.

Menurut penulis, keseluruhan data ini secara tidak langsung
menggambarkan sikap suku bangsa Batak Toba, yang lebih memberikan
perhatian pada masalah pendidikan daripada suku bangsa Melayu, sekalipun
mereka dapat dikatakan tergolong masyarakat yang memiliki ’keterbatasan’
ekonomi.

Azhari (dalam Lamry, 1996) memperbandingkan pandangan nelayan
Batak dan nelayan Melayu mengenai sekolah. Terlihat perbedaannya yaitu
adanya kepercayaan yang sangat tinggi pada nelayan Batak terhadap
sekolah. Masa depan mereka selalu diidentikkan pada masa depan anak-
anak, dan masa depan anak-anak itu hanya ada disatu tempat, sekolah.
Maka keadaan pendidikan formal anak-anak nelayan Batak ini sangat
berbeda dengan keadaan pendidikan anak nelayan Melayu yang kebanyakan
tidak bersekolah. Kebanyakan nelayan Melayu mengganggap bahwa anak-
anak mereka akan menjadi nelayan juga seperti mereka (Azhari dalam
Lamry, 1996). Kalaupun terdapat sejumlah kecil yang mencita-citakan

anaknya tidak jadi nelayan, tetapi mereka sendiri ragu akan kemampuannya



membiayai pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi setamat sekolah
dasar. Maka keterlibatan anak-anak yang intens terhadap dunia
kenelayanan, seperti mencari ketam, kerang, ikan, udang, dan bermain
perahu seharian di pantai, dengan akibat anak-anak secara "tak sengaja”
melupakan pelajaran sekolah, merupakan hal yang wajar terjadi di depan
mata mereka. Bahkan pada saat-saat sulit, anak-anak ini terkadang dibawa
ke laut atau disuruh mencari sumber-sumber subsisten di sekitar desa,
sehingga makin merenggangkan hubungan anak-anak (yang memang sudah
rapuh itu) dengan sekolahnya.

Seluruh fenomena yang telah dikemukakan memberi indikasi bahwa
masyarakat suku bangsa Batak Toba lebih berhasil di bidang pendidikan

daripada suku bangsa Melayu.

II. SUKU BANGSA BATAK TOBA
II.A. NILAI PENDIDIKAN

Menurut Irianto (1995) dalam perkembangannya yang sekarang,
orang Batak Toba memandang bahwa jalan menuju tercapainya kedua nilai
hamoraon dan hasangapon adalah melalui pendidikan. Oleh karena itu orang
Batak Toba sangat menganggap penting nilai pendidikan bagi anak. Hal ini
tentulah tidak dapat dilepaskan dari sejarah masuknya pendidikan yang
dibawa oleh Zending Jerman ke Tanah Toba pada masa dahulu. Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan bahwa kemajuan orang Batak Toba

dalam (dan berkat) pendidikan adalah sangat pesat. Meskipun dalam hal ini



masih terdapat anggapan lama (tentunya tidak dapat digeneralisasi) bahwa
keutamaan dalam pendidikan masih ditujukan bagi anak laki-laki.

Ada suatu kalimat yang sering diungkapkan oleh masyarakat suku
Batak yaitu ‘anakonku do hamoraon diao” yang artinya anakku adalah
hartaku. Pada masyarakat suku Batak harta benda tidak selalu menjadi tolok
ukur kesuksesan seseorang, tetapi kejayaan, pendidikan anak yang tinggi
dan kemakmuran anak-anak merekalah yang menjadi tolok ukur kesuksesan

mereka.

II.B. NILAI KERJA

Rajamarpodang Gultom (1980) menjelaskan pandangan masyarakat
Batak Toba tentang pekerjaan dan pengetahuan.

Kata mutiara yang menjadi anutan masyarakat Batak tentang
pekerjaan adalah nunut si raja ni ompuna berarti nenek. Arti raja pada
masyarakat Batak adalah tanggung jawab. Maksud kata-kata mutiara tadi
tekun bekerja adalah merupakan nenek pertanggung jawaban. Atau
pertanggung jawaban. Atau pertanggungjawaban utama pada masyarakat
Batak adalah ketekunan melaksanakan pekerjaan.

Perkataan nunut hanya dipakai pada pekerjaan yang baik. Aunut
siraja ni ompuna adalah menjadi titik tolak bagi masyarakat Batak untuk
melakukan pekerjaan dengan tidak membedakan jenis pekerjaan itu baik
pekerjaan kasar maupun pekerjaan halus termasuk ketekunan belajar

menuntut ilmu.



III. SUKU BANGSA MELAYU
IIL.A. NILAI PENDIDIKAN

Pendahulu masyarakat Melayu sesungguhnya telah mengingatkan tapi
kadangkala terlupakan bahwa hidup berkeluarga yang harus dibina adalah
menjadikan keturunan menjadi anak bertuah bukan anak terbuang yang
hidupnya terlantar, sia-sia, dan dihindarkan orang lain. Para pendahulu
masyarakat Melayu sebenammya juga memperingatkan untuk tidak
membiarkan nasib seseorang seakan, kalau kalau untung sabut ia timbul,
kalau untung batu ia tenggelam. Dengan demikian tampak bahwa
sesungguhnya dikalangan orang Melayu telah membudaya sikap tidak
toleran terhadap berkeluarga besar atau banyak anak seperti tercermin
dalam ungkapan, banyak anak hidup kemak, banyak anak ngap pun sesak,
banyak anak dada bengkak, banyak anak tidur tak nyenyak. Anak yang
diharapkan adalah anak bertuah jadi bukan yang menyebabkan, karena anak
rumah berserak atau juga tidak yang sekali beranak durhaka, dunia akhirat

badan celaka.



Pembinaan anak Melayu melalui pemahaman pentingnya pendidikan juga
diungkapkan dalam pantun yang berbunyi:

Bintang tujuh sinar berseri
Bulan purnama datang menerpa;
Ajaran guru hendak dicari,
Mana yang dapat janganiah lupa

Pinang muda dibelah dua
Manik-manik mati dirambah;
Dari muda sampai tua,
Pengajaran baik jangan diubah

Jangan gergaji pokok talas,
Nanti lesung dimakan pahat,
Jangan menjadi orang malas,
Perut kosong badan tak sihat

Tanjung Agas kampung nelayan,
Dikenali sebagai Kuala Bekali
Jangan sekali dicuci pelajaran
Perbuatan demikian padahnya susah

Ke hulu memotong pagar,
Jangan terpotong batang durian,
Cari guru tempat belajar,
Supaya jangan sesal kemudian

Kumpulan Pantun Melayu
Diselenggarakan oleh
Zainal Abidin Bakar

Dewan Bahasa dan Pustaka
Kementerian Pelajaran Malaysia
Kuala Lumpur, 1983



IIL. B. NILAI KERJA

Menurut Yussuwadinata (1996/1997), masyakarat Melayu mempunyai
pedoman dalam hidup ini, bahwa manusia di dunia ini harus selalu berusaha
dan bekerja. Namun kehidupan seseorang juga tida terlepas dari adanya
ketentuan Yang Maha Kuasa. Artinya, hidup ini sudah ditentukan oleh Tuhan
melalui keyakinan kita pada takdir. Jadi segala yang dicapai dan diperoleh
saat ini, merupakan rezeki yang diberikan oleh Tuhan kepadanya. Manusia
tidak perlu mengejar atau mencari sesuatu di luar kemampuannya, atau
mendapatkan rezeki yang bukan menjadi haknya.

Mengenai pemanfaatan waktu bekerja, bagi orang Melayu, bekerja
mencari ikan di laut atau bekerja di kebun sekadar cukup memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Bika ikan yang diperoleh dapat mencukupi
kebutuhan keluarga untuk dua sampai tiga hari, maka untuk selama itu pula
mereka tidak turun ke laut. Kebiasaan seperti itu menyebabkan masyarakat
lain mempersepsikan orang Melayu sebagai pemalas.

Bagi orang Melayu hidup ini lebih banyak diorientasikan pada
kehidupan nanti di akhirat karena kehidupan yang utama adalah kehidupan
abadi di akhirat. Kehidupan duniawi menjadi tidak begitu diutamakan,
meskipun manusia tetap harus bekerja tetapi jangan sampai dalam bekerja
tadi mengalahkan perhatiannya terhadap kehidupan di akhirat. Oleh karena

semua ini telah diatur oleh Tuhan Yang Maha Esa, yang berarti rezeki pun






